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PENDAHULUAN

Dua masalah dalam merancang sampling survey adalah total biaya
survel dan ketelitian dugaan. Keduanya berkaitan dengan ukuran
contoh. Makin besar ukuran contoh, maka makin kecil kesalahan
penarikan contoh (sampling error) sehingga ketelitian dugaan makin
tinggi tapi biayanya juga makin tinggi. Survei harus dirancang supaya
menghasilkan dugaan dengan sampling error minimum (ketelitian
maksimum) untuk total biaya tertentu; Atau total biaya minimum
untuk menghasilkan ketelitian tertentu. Ukuran contoh yang
memenuhi kondisi ini disebut ukuran contoh optimal (optimal sample
size). Akan tetapi dalam ilmu sosial, sebagaimana telah disebutkan
dalam subbab sebelumnya, adanya nonsampling error dan bias dalam
data juga harus dipertimbangkan karena umumnya nonsampling error
makin besar jika ukuran contoh melebihi suatu besaran tertentu
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Sampling vs Nonsampling Error

€

nonsampling

1= E(X)
o =var(X)=o’/n

\Esampling

Nopt n
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Ukuran Contoh (n) tergantung:
- Ragam Populasi. Ragam makin besar = n makin besar
- Kesalahan yg diinginkan: makin kecil = n makin besar
- Tk kepercayaan (1-a): makin besar = n makin besar
- Biaya sampling: makin besar = n makin kecil
- Tujuan Penelitian (menduga \, P, B, o, N, dll)
- Metode Samplingnya
(lihat Practical Sampling Techniques (Ranjan K Som, 1996)

Jika tidak ada informasi, mis. ttg ragam populasi atau biaya
penarikan contoh, umumnya penelitt menetapkan ukuran contoh
minimal 30. Penetapan ukuran contoh seperti ini agar mudah
menggunakan analisis statistika yang standar karena menurut teori
limit pusat, dugaan rata-rata akan mendekati sebaran normal yang

perlu dipenuhi untuk beberapa statistika uji, seperti uji-t dan uji-F.



I
Teladan: Berapa besar ukuran contoh harus diambil jika kita ingin

nercaya 95% bahwa nilai dugaan X (Isi plastik besar sabun cuci suatu
perusahaan) tidak menyimpang dari pn lebih dari 0.05 liter?

Diketahul Simpangan baku ¢ =0.3.

Dari Selang kepercayaan (1-0)100% bagi p: X ~ / f SH<XH Z ﬁ

Dapat ditunjukkan:
N =

2
20120 - _ ((1.96)(0.3)]2 1283
e 0.05

Jadi kita percaya 95% bahwa suatu contoh berukuran 139 akan
menghasilkan nilal dugaan yg tidak menyimpang dari u lebih dari 0.05.
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Teladan: Manajer operasi koran Paskom ingin mempunyai keyakinan 90%

mengenal dugaan proporsi koran yang cetakannya kurang layak (cacat), tidak

menyimpang melebihi 0.05 dari proporsi sebenarnya, misalnya karena: sobek,

susunannya salah, dan ada halaman yang hilang. Jika perusahaan tersebut

belum pernah melakukan surveli mengenai masalah ini, tentukan ukuran contoh

yang diperlukan manajer tersebut.
Dari Selang kepercayaan (1-0.)100% bagi P: - ZaIZ\/ p(l-p) “P<p+ Za/2\/ p(l-p)

n n

2
Dapat ditunjukkan: . L,/ P(l_ P)
2

. , ,
atau minimal: . Za/Z - 1.645

4e%  4(0.05)3

Jadi utk percaya bahwa 90% dugaan proporsinya tidak menyimpang melebihi
0.05 dari proporsi sebenarnya, maka perlu diamati 271 contoh koran.
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z2,,P(1—P)

eZ

72, 1.645°
N = —
4e®  4(0.05)°

Jika proporsi ukuran contoh sebelumnya terhadap ukuran
populasi (n/N) tidak dapat diabaikan, maka ukuran contoh
lebih baik dimodifikasi dengan rumus: n

“14n/N

n =

=270.6

N
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Ukuran Contoh dan Alokasinya untuk Lapisan Berbeda dalam Stratified Sampling

Dalam pembahasan di Sub-bab ini, sebuah populasi N disekat menjadi k lapisan yang masing-
masing berukuran N;, N,,..., N,, dan dari setiap lapisan diambil contoh acak sederhana berukuran
masing-masing n,, n,,..., N,. Sedangkan n menyatakan total ukuran contoh.

Dalam stratified sampling, jika c, adalah biaya tetap atau overhead cost, dan c; adalah rata-rata
biaya tiap unit contoh dalam lapisan ke-i yang dapat berbeda antar lapisan. Perbedaan biaya antar
lapisan tergantung kondisi lapang. Total biayanya (C) adalah:

K
Misalkan ragam pada lapisan ke-i adalah V;. Jika C — CO + Z N. CI
total biaya untuk penarikan contoh sudah ditetapkan . '
sebesar C’, maka alokasi contoh optimal untuk 1=1

Iapisaike-i ac'lalah: Ni \/(Vl / C. )
n =(C _CO)Z N, Vi /6)

N, adalah ukuran Subpopulasi dalam lapisan ke-I. Rumus diatas

mengindikasikan bahwa ukuran contoh harus besar dalam lapisan yang
ukurannya (N;) besar, ragam dalam lapisannya (V;) besar, dan biaya per unit

samplenya murah (c; kecil).

1=1,2,...,K
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Ukuran Contoh dan Alokasinya untuk Lapisan Berbeda dalam Stratified Sampling

Jika biaya per unit sample sama (cG=c) untuk semua lapisan, maka total biaya dalam
stratified sampling. C=Cy+nc

Jika total biayanya telah ditetapkan sebesar C" maka total ukuran contohnya: n
(C-co)/cC

Dan alokasi ukuran contoh optimal untuk lapisan ke-i adalah:
N — NV,

| )
Z I\Ii N ii

Jika ragam tiap lapisan (V;) tidak diketahui, maka nilai kisaran (range) dari peubah

yang dikaji (R=max-min) dapat menggantikan VV; sehingga alokasi ukuran contoh
optimal untuk lapisan ke-i adalah:
aoo N R,

I_ZNiRi

1=1,2,...,K

1=12,...,k
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Jika nilai kisaran ini juga tidak diketahui, maka digunakan alokasi

Penarikan Contoh Ber-Peluang

sebanding dengan ukuran lapisannya (subpopulasinya), yaitu:

Penarikan Contoh Berlapis
Berukuran n=85 dari N=510 dgn Alokasi Sebanding

Populasi 510 N;: Ukuran Subpopulasi ke-i
Perusahaan di suatu M Ykuran contoh Subpop ke-i

Daerah (Ni )
N

SubPoppulasi (strata SubPoppulasi (strata SubPoppulasi (strata
1) 60 Perusahaan 2) 150 Perusahaan 3) 300 Perusahaan
Besar Menengah Kecil

10 Perusahaan Besar 25 Perusahaan 50 Perusahaan Kecil

dipilih secara acak Mg Elfgliiin dipilih secara acak
secara acak



Penarikan Contoh Ber-Peluang

Penarikan Contoh Berlapis
Berukuran n=85 dari N=510 dgn Alokasi Sebanding

Populasi 510 N;: Ukuran Subpopulasi ke-i

Perusahaan n;: Ukuran contoh Subpop ke-i
di suatu Daerah N;
N
| |

SubPoppulasi (strata 2)

SubPoppulasi (strata 1) 150 Perusahaan

SubPoppulasi (strata 3)

60 Perusahaan Besar 300 Perusahaan Kecil
Menengah
10 Perusahaan 25 Perusahaan 50 Perusahaan
Besar dipilih secara Menengah dipilih Kecil dipilih secara

acak secara acak acak
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Ukuran Contoh dan Alokasinya untuk Tahapan Berbeda dalam Multistage Sampling

Dalam multistage sampling 2 tahap, misalkan ¢, adalah rata-rata biaya per unit contoh pada tahap pertama
dan c, adalah rata-rata biaya per unit contoh pada tahap kedua. Umumnya biaya per unit contoh pada tahap

pertama (c,) lebih besar daripada unit contoh kedua (c,). Jika ukuran contoh pada tahap pertama dan kedua
berturut-turut adalah n dan m, maka total biayanya adalah:

C=nc;+nmgcC,

Supaya ragam V minimum untuk total biaya C tertentu, maka ukuran contoh optimal pada tahap pertama (n)
dan kedua (mg):

C \V; /¢
C _
— ﬁzé T Ng + Va0
1

V; dan V, berturut-turut adalah ragam pada tahap pertama dan kedua. Supaya total biaya C minimum untuk
ragam V tertentu, maka ukuran contoh optimal pada tahap pertama (n):

_ MG+ V6 vV, V,
= Vo IV, , dimana V = L4 ‘2

n - nmMm,

My
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Ukuran Contoh dan Alokasinya untuk Tahapan Berbeda dalam Multistage Sampling

Dalam multistage sampling 3 tahap Misalkan c,, c,, dan c; berturut-turut adalah rata-rata biaya per

unit contoh pada tahap pertama, kedua, dan ketiga. Jika ukuran contoh pada tahap pertama, kedua,
dan ketiga berturut-turut adalah n, m,y, dan g, maka total biayanya adalah:

C=nc;+nmgC, +NMyqy C3
Ukuran contoh optimal pada tahap kedua (mg) dan ketiga (qg):

Vo6 g Ve

Jika total biaya ditentukan dulu, maka ukuran contoh optimal pada tahap pertama (n):

_ CMlg
Jika ragam V ditentukan dulu, maka ukuran - + N
contoh optimal pada tahap pertama (n): m m \m

n:\/0101+\/ozcz+\/03% \/:V1+V2 n Vs

Ve 1V, N NMy  NMe{o

mO:




Rumus Slovin (logikanya?)

 Rumus ini sangat dikenal

« Jml sampel dari populasi yg tdk diketahui keragamannya.
« Dari berbagai reference, belum jelas, siapa: Mark/Michael/Kulkol Slovin.
» Dalam buku Sampling Method juga tidak pernah dibahas khusus.
(ilustrasi di SubBab 9.7, 9..7.1, 9.7.2)

Conton:

Sebuah perusahaan memiliki 1000 karyawan, dan
akan dilakukan survel dengan mengambil sampel.
Berapa sampel yang dibutuhkan apabila batas
toleransi kesalahan 5% (=2 Interpretasi SK 95%7?).

Dengan menggunakan rumus Slovin:
N=N/(1+Ne?)=1000/(1+ 1000 x 0,052) =
285,71 » 286.



Semoga bermanfaat
Sampal ketemu di topik yang lain
Terima kasih
(Salam, BJ)

Departemen limu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Manajemen

IPB U‘hiversity Institut Pertanian Bogor

— Bogor Indonesia —
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Bagian Pembuka (PROPOSAL): lembar judul, lembar pengesahan, KATA PENGANTAR,
DAFTAR ISI, DAFTAR TABEL (jika ada), DAFTAR GAMBAR (jika ada), dan DAFTAR
LAMPIRAN (jika ada).

Bagian Isi

|. Pendahuluan.
1.1 Latar Belakang * |dentifikasi Masalah
1.2 Perumusan Masalah  Perumusan Masalah
1.3 Tujuan Penelitian e Pembatasan Masalah

1,4 Kegunaan Penelitian

Il. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran
2.1 Tinjauan Teori-Teori
2.2 Penelitian Penelitian Terdahulu

2.3 Kerangka Pemikiran } Dapat dalam Bab Tersendiri jika

2.4 HipOtESiS _P_enelitian relatif kompleks dan panjang
lll. Metode Penelitian.

V. Rencana Sistematika Penulisan
V. Rencana Pelaksanaan (sebagai pelengkap, jika diperlukan)
5.1 Jadwal Pelaksanaan
5.2 Biaya Penelitian
Bagian Penutup: DAFTAR PUSTAKA, dan LAMPIRAN
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IIl. METODE PENELITIAN e
1. Waktu dan Tempat atau Metodologi Penelitian?

Sumber Data (Primer atau sekunder)

3. Rancangan Pengumpulan Data (populasi vs
sample; unit observasi & variabel2 yg diamati ,
survel vs percobaan)

4. Variabel dan Definisi Operasional

5. Instrumen Penelitian (kuesioner, wawancara,
observasi, alat) utk Data Primer

6. Metode Sampling (utk data primer)

7. Teknik/Metode Analisis

N



Tahapan Studi Empiris

P —

A *[Perumusan Masalah] ot i Teori Ekonomi, :
| . Pengalaman Lalu, !
: : Studi Lainnya :
----------------- » Perumusan (Pengembangan)|Model [+ -} i

oo -»Pengumpulan Datg~ ENONONETRINA
|

Pemodelan dan Pendugaan

R e e > Pendugaan Model

]

Uji Hipotesis

; tidak ya
i Model Layak? Interpretasi Model

1
1 -
1
1

r

S { Implikasi Kebijakan ‘7/ Peramalan /




BASELINE SURVEY TO SUPPORT MINIMUM

SERVICE STANDARD (MMS) IMPLEMENTATION
TA No. 4391-INO — BESCSP, MONE, Suported by ADB 2010

Basic Education Program of 9- Public Budget

Important for year School Increased
citizens Compulsory

Education services by
many institutions
(government, private,
religion)

Quality
Improvement
IS gradual

. : Baseline Survey on
Minimum Service Performance

Standard (MSS) Indicator of MSS




Objectives of Baseline Survey

Provide Information on
Performance Indicator of
MSS in Districts and
Schools —> Baseline

Provide Information
for calculating
MSS-gap

Identify variation among
districts in their
readiness, fiscal and
Institutional capacity for
Implementation of MSS

Quality improvement can
be measured > MONE’s
Monitoring & Evaluation
Framework of MSS

Estimation of additional
requirements (human
resource, finance) at district
and school to meet MSS in
next 2 years

Basis of a strategy for
training & resourcing to
achieve MSS nationally
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District 1 District 2 Kota Palu
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INFORMATION ON SUPERVISORS
QUALITY ASSURANCE, 201
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Western Indonesia Central mdonesia Eastern Indonesia
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District 1 New District Kota Palu
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